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tertundanya pubertas, dan 
mempengaruhi produktivitas fertilitas 
dari anak betina. Oleh karena itu, 
fertilitas selanjutnya merupakan proses 
interaksi antara hypothalamus - 
pituitary - ovarium - uterus yang secara 
beraturan berfungsi sebagaimana 
mes tin ya sehingga dapat 
melangsungkan proses reproduksi 
yang diharapkan. 
Pengaruh-pengaruh rendahnya 
status nutrisi berbeda tergantung 
apakah defisiensi energi, protein, 
vitamin, mineral atau trace elements 
(Pradhan dan Nakagoshi, 2008). Energi 
dan protein merupakan komponen 
nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah 
yang banyak dan secara langsung 
mempengaruhi kondisi tubuh dan 
penampilan reproduksi secara normal 
(Pryce dkk., 2001). Namun demikian, 
defisiensi berbagai mineral, 
ketidakcukupan asupan vitamin, dan 
ketidakseimbangannya energi-protein 
merupakan penyebab utama 
terganggunya reproduksi yang dapat 
menyebabkan infertilitas dan 
rendahnya penampilan reproduksi 
pada suatu usaha peternakan sapi 
perah. Terdapat keterkaitan yang erat 
Pendahul:ua:g_ 
Status nutrisi mempunyai peran 
yang sangat penting dalam penampilan 
reproduksi pada ternak sapi perah, 
yang secara nyata mempengaruhi 
fertilitas dan biasanya timbul pada 
beberapa tahapan dalam proses 
reproduksi. Status nutr isi 
mempengaruhi perkembangan fungsi 
re prod uksi postpartum pad a ternak 
sapi pada umumnya. Status nutrisi 
yang kurang baik, menurunkan 
penampilan reproduksi yang ditandai 
dengan menurunnya kondisi tubuh dan 
terganggunya, bahkan terhentinya 
pro·ses reproduksi (Pradhan d.an 
Nakagoshi, 2008). 
Penampilan reproduksi ternak sapi 
perah yang baik, secara positif 
mempengaruhi aktivitas ternak dan 
berperan penting dalam meningkatkan 
perekonomian usaha peternakan sapi 
perah. Ternak sapi perah yang 
kekurangan ataupun kelebihan 
makanan/nutrisi sama-sarna 
mempengaruhi fungsi reproduksi. 
Ternak dengan kekurangan makanan 
akan menurunkan produksi susu dan 
menurunkan/menghambat 
pertumbuhan anak, dengan 
konsekuensi menurunkan berat sapih, 
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Target utama dari status nutrisi 
terhaclap kaitannya dengan proses 
reproduksi adalah hypothalamus (Moss 
dkk., 1985), dimana secara umum 
ternak diatur oleh dua sistim dasar 
yakni sistirn saraf clan sistim enclokrin. 
Ketidakcukupan asupan nutrisi atau 
nu trisi cadangan pada ternak 
mempengaruhi fungsi kerja ovarium 
yang didalamnya terkait dengan 1) 
fungsi hypothalamus melalui 
terbatasnya sintesis dan pelepasan 
antara nutrisi dan fertilitas; ketika 
konsurnsi bahan kering (dry matter 
intake=DMI) menu run, 
konsekuensinya adalah ternak dalam 
kondisi keseimbangan energi negatif 
(negative energy balance= NEB) dan hal 
ini terkait dengan berbagai gangguan 
reproduksi. Hal ini telah dibuktikan 
oleh banyak peneliti seperti salah 
satunya yang telah dilaksanakan oleh 
Butler dan Smith (1989), mengenai 
dampak negatif dari NEB terhadap 
fertilitas postpartum. Oleh karena itu, 
status nutrisi merupakan suatu pilihan 
terhadap kesinambungan usaha 
peternakan sapi perah. Status nutrisi 
yang baik akan, meningkatkan nilai 
ekonomi ternak, sebaliknya status 
nutrisi yang kurang baik akan 
meningkatkan angka gangguan 
reproduksi yang pada akhirnya 
menurunkan nilai ekonomi dari ternak 
sapi perah. 
Pengaruh nutrisi terhadap s ist im 
endokrin 
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gonaclotrophin releasing hormone 
(GnRH); 2) kontrol sintesis dan 
pelepasan follicle stimulating hormone 
(FSH), luteinizing hormone (LH) oleh 
pituitary anterior dan horrnon 
pertumbuhan (GH); dan 3) 
perturnbuhan folikel dan sintesis 
steroid oleh ovarium .. Perbedaan status 
nutrisi yang diberikan kepada ternak 
cl a pat mempengaruhi pola 
pertumbuhan folikel clan fungsi luteal 
selama siklus berahi (Murphy clkk., 
1991). Ini berarti bahwa dengan 
perbedaan status nutrisi ataupun 
k=kurangan nutrisi dapat menyebabkan 
terganggunya procluksi sel telur dari 
ternak betina yang pada akhirnya 
menghambat produksi anak clan 
pro dukei susu.Kekurangan nutrisi 
terkait dengan meningkatnya hormon 
pertumbuhan, menurunnya. IGF-1,. dan 
gagalnya folikel dorninan ovarium 
dalam memproduksi estracliol yang 
cukup untuk menghasilkan LH-surge 
preovulasi. Dengan dernikian, 
menyebabkan tertundanya recovery 
dari leptin yang dapat menunda 
interval terhadap berahi pertama 
setelah melahirkan (Kadokawa dkk., 
2000) dimana rendahnya konsentrasi 
leptin menyebabkan ketidaknormalan 
siklus reproduksi postpartum. 
Pengaruh status energi terhadap 
fertilitas 
Status energi umurnnya 
merupakan faktor nutrisi utama yang 
mempengaruhi proses reprocl uksi. Ini 
Edi.SI 45 Tah._u_n 2 _. 
dikatakan bahwa kebutuhan protein 
ternak sapi tergantung pada status 
fisiologi dan tingkat produksi. 
Kelebihan protein pada ternak 
mempengaruhi fertilitas. Ternak 
dengan kelebihan protein berdampak 
pada tingginya ammonia/ urea darah. 
Hal ini dapat menjadi toksik atau racun 
untuk sperma, telur maupun embrio. 
Peningkatan konsumsi protein dapat 
meningkatkan produksi susu serta 
dapat pula menurunkan fertilitas. Telah 
dilaporkan bahwa peningkatan 
konsumsi protein pada musim kawin 
meningkatkan kadar urea dalam 
plasma darah dan susu dan ini terkait 
dengan menurunan fertilitas pada 
ternak sapi Butler dkk., 1996) yang 
mernpengaruhi kondisi lingkungan 
uterus (Elrod dan Butler, 1993). Oleh 
karena itu disarankan untuk 
menggunakan protein yang cukup 
sesuai dengan kondisi/ status fisiologi 
ternak, dengan kata lain, keseimbangan 
protein dalam setiap status fisiologi 
ternak perlu diperhatikan. 
Pengaruh . mineral dan vitamin 
terhadap f ertilitas 
Mineral merupakan unsur penting 
dalarn penampilan reproduksi ternak, 
dimana pada defisiensi/kekurangan 
mineral berdampak pada menurunnya 
tingkat reproduksi ternak (Pradhan dan 
Nakagoshi, 2008). Peranan mineral tak 
terbantahkan dalam kaitannya dengan 
proses re prod uksi, dirnana mineral 
utama tersebut adalah kalsium (C), 
BULETIN PETERNAKAN 
Aledla _!lnb<>''Cma.1l 
23 
berarti bahwa dengan memperpanjang 
kekurangan energi akan berdampak 
pada fertilitas (Pradhan dan Nakagoshi, 
2008). Pada ternak sapi, terdapat 
korelasi yang erat antara NEB pada 
awal laktasi dan rnunculnya ovulasi 
(Canfield and Butler, 1990). Ini berarti 
bahwa ketika ternak dengan NEB rnaka 
folikel yang bertumbuh tidak akan 
sampai pada ovjrlasi dan menjadi 
atresia, Ketika seekor ternak dengan 
kebutuhan nutrisi lebih tinggi 
disbanding dengan asupan nutrisi yang 
dikonsumsi maka cadangan energi 
(glikogen, trigliserid dan protein) yang 
terdapat pada ternak tersebut akan 
diambil. Kondisi inilah yang disebut 
ternak dalam keseimbangan energi 
negatif. Konsekuensi metabolik akan 
terjadi seperti kehilangan berat badan, 
kehilangan . cadangan lemak, 
hypoglycemia, otot mengecil, 
peningkatan hormon pertumbuhan, 
leptin rendah, kadar urea meningkat 
dlI. Sedangkan pengaruhnya terhadap 
reproduksi adalah terhambatnya 
sekresi GnRH dari hypothalamus, tidak 
munculnya/ adanya pulsa LH, 
terhambatnya folikulogenesis, 
anovulasi, anestrus, dan tertundanya 
pubertas. 
Pengaruh protein terhadap fertilitas 
Ternak sapi perah membutuhkan 
protein sebagai sumber asam amino 
esensial dan sebagai sumber nitrogen 
pada microflora 'rumen (Pradhan dan 
Nakagoshi, 2008). Lebih lanjut 
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jawab dalam pengaturan ekstra dan 
intraselular hidroperoksidase (Burk dan 
Hill, 1993). Defisiensi vitamin E dan · 
selenium dapat menyebabkan tidak 
hanya merusak membran sel tetapi juga 
mengganggu proses sintesis steroid, 
prostaglandin, motilitas sperma, dan 
·perkembanga:h embrio, termasuk 
didalamnya retensi mernbran fetus 
(Pradhan dan Nakagoshi, 2008). 
Penutup 
Interaksi antara status nutrisi dan 
aspek reproduksi pada ternak sapi 
perah melibatkan beberapa komponen 
seperti energi, protein, mineral dan 
vitamin. Kekurangan nilai nutrisi 
tersebut dapat menghambat proses 
reproduksi yang pada akhirnya 
menurunkan nilai · produktiviatas dan 
nilai ekonomis ternak. Sebaliknya 
dengan status nutrisi yang cukup akan 
dapat meningkatkan produktivitas 
temak. Dengan demikian, status nutrisi 
merupakan pilihan dalam pengelolaan 
ternak. 
. · Metabolit vitamin A berpengaruh 
pada pertumbuhan folikel ovarium, 
lingkungan uterus dan maturasi oosit 
(Schweigert dan Zucker, 1988). 
Defisiensi vitamin A mempunyai 
pengaruh lansung terhadap struktur 
dan fungsi kelenjar-kelenjar pituitary, 
gonad dan uterus. Salah satu fungsi 
vitamin E adalah sebagai antioksidan 
intrasellular yang dapat 
mempertahankan integritas rnembran 
pospolipid (Surai, 1999). Sedangkan 
selenium berfungsi sebagai kofaktor 
dari sistirn enzum glutathione 
peroxidase (GSH-Px) yang bertanggung 
pospor (P), kalium (K), natrium (Na), 
klorida (Cl), belerang (S), dan 
magnesium (Mg) serta trace element 
seperti besi (Fe), yodium (I), cuprum 
\Cu~~ mangan (Mn), seng (Zn), Koba! 
·(Co1:· dan selenium (Se) .. Salah satu 
fungsi kalsium adalah kontraksi otot, 
dimana kurangnya kontraksi otot pada 
rumen mengakibatkan kurangnya DMI 
yang-berakibat pada NEB. Sebagai 
konsekuensi, terjadi mobilisasi lemak 
dan terjadi ketosis. Demikian halnya 
dengan kekurangan pospor, 
mengakibatkan masalah reproduksi 
seperti ovarium tidak aktif, tertundanya 
kematangan sexual.jdan rendahnya 
angka konsepsi (Pradhan dan 
Nakagoshi, 2008). Kekurangan seng 
dalam aspek reproduksi, telah 
diindikasikan oleh Underwood (1981) 
yakni seluruh fase proses reproduksi 
pada ternak betina akan terganggu 
mulai berahi, kebuntingail-·a~)akrasi. 
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